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Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah, dengan kata lain bila dilihat 
dari segi metodenya yang efektif guna menyebarkan agama Islam, maka pengajian 
merupakan salah satu metode dakwah. Disamping itu pengajian juga merupakan 
unsur pokok syi’ar dan pengembangan agama Islam. Pengajian ini sering juga 
dinamakan dakwah Islamiyah, karena salah satu upaya dalam dakwah Islamiyah 
adalah pengajian. Dakwah islamiyah diusahakan untuk terwujudnya ajaran agama 
Islam dalam segi kehidupan. 
Untuk mencapai tujuan dakwah, maka penyelenggaraan pengajian perlu 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi obyek yang dihadapinya demi tercapainya 
proses dakwah secara baik dan benar. Tujuan pengajian merupakan tujuan dakwah 
juga, karena dalam pengajian antara lain berisi muatan-muatan ajaran Islam. Maka 
penulis berkeinginan untuk meneliti dan mengkaji permasalahan tersebut dengan 
judl, “Upaya Pengajian Ibu-ibu Muslimat Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Di 
Desa Gunung Tiga Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus”. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan berbagai macam data yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas. Sedangkan penelitian ini bersifat 
deskriptif, yaitu menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Adapun temuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: bentuk dari 
pembinaan pengajian muslimat Al-Ikhlas terhadap keluarga sakinah di Desa 
Gunung Tiga adalah secara pembinaan individu, pembinaan secara kelompok, 
penyuluhan, penanaman nilai-nilai keimanan dan himbauan-himbauan. Adapaun 
upaya pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan pengajian muslimat al-ikhlas  
yaitu pengajian rutin setiap minggu pada hari jum’at, kegiatan tadaurus, shalat 
berjamaah, silahturahmi, sedekah, mengikuti berbagai aktivitas jamaah masjid 
yaitu mengikuti sholat berjamaah, pelatihan-pelatihan dan mempunyai pendapatan 
kelompok. 
 















                       
                    
           
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menjelaskan secara langsung dari judul proposal yang 
penulis teliti, yaitu “UPAYA PENGAJIAN IBU-IBU MUSLIMAT DALAM 
PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH DI DESA GUNUNG TIGA 
KECAMATAN ULU  BELU KABUPATEN TANGGAMUS” maka penulis 
akan menjelaskan dari judul yang penulis teliti, untuk menghindari 
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami judul. 
Adapun beberapa hal yang harus dijelaskan oleh penulis dalam judul tersebut 
ialah : 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah akal, ikhtiar (untuk 
mencapai) suatu maksud guna memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar.
1
 
Upaya juga dapat dikatakan suatu kegiatan atau aktifitas seseorang atau kelompok 
dimana di dalam kegiatan atau aktifitas tersebut dini adalah Upaya Pengajian Ibu-
Ibu muslimat dalam pembinaan Keluarga Sakinah di Desa Gunung Tiga 
kecamatan Ulubelu kabupaten Tanggamus. 
Yang dimaksud upaya disini adalah suatu upaya pengajian ibu-ibu dalam 
tataran pengembangan masyarakat, yaitu berupa kegiatan-kegiatan penyadaran 
dan penggerakan, penyuluhan dalam kaitan pemberian pengetahuan terkait, 
penerbitan yaitu penyuluhan tertulis, pelatihn dalam kaitan pemberian 
keterampilan terkait. 
                                                                   
 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 




Pengajian Ibu-ibu maksudnya adalah sekelompok pengajian ibu-ibu yang 
bergerak dalam bidang pembinaan agama Islam dan yang diberikan arahan yang 
baik-baik. 
pembinaan adalah segala usaha dan kegiatan mengenai perencanaan dan 
pelaksanaan suatu pekerjaan secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu 
tujuan yang lebih baik.
2
 
Keluarga Sakinah, berasal dari dua suku kata, yaitu keluarga dan sakinah. 
Keluarga adalah kelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak, orang 
seisi rumah yang menjadi tanggungan dan satuan kerabat yang sangat mendasar 
dalam masyarakat.
3
 Kata Sakinah adalah keluarga yang hidup dalam keadaan 
tenang, tentram, seiya sekata, seayun selangkah, ada sama dimakan dan kalau 
tidak ada sama dicari.
4
  
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga sakinah adalah kelompok 
orang yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang hidup dalam keadaan ketenangan, 
ketentraman dan terdapat kasih sayang didalamnya karena terpenuhi kebutuhan 
rohani berupa tuntunan agama Islam dan penerapan nilai-nilainya. 
Pengajian Muslimat adalah pengajian yang terdiri atas kelompok ibu-ibu yang 
belajar agama, pengajian ibu-ibu yang berorganisasi sosial keagamaan yang 
mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang diakui atau 
dilindungi oleh pemerintah berdasarkan asas ahlussunnah waljama’ah berdasarkan 
Al-Qur’an dan Hadits, Ijma dan Kiyas. 
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 Ensiklopedia Indonesia, Vol. 2, CER-HMPT, Ichtiar Baru Van Hove, Jakarta. Hal. 890 
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Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan pengertian judul ”Upaya 
Pengajian Ibu-Ibu muslimat Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Di Desa 
Gunung Tiga ialah kegiatan penyadaran, penyuluhan dan pelatihan, penyertaan 
dan pemberian bantuan yang baik agar ibu-ibu yang menjadi anggota pengajian 
mampu mewujudkan keluarga yang sakinah dengan memenuhi tuntutan keluarga 
sakinah berupa pemahaman dan pengalaman ajaran Islam. 
B. Alasan Memiih Judul 
Yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul penelitian tentang upaya 
pengajian ibu-ibu muslimat dalam pembinaan keluarga sakinah melalui pengajian 
Al-Ikhlas didesa Gunung Tiga adalah : 
1. Mengingat keluarga sakinah merupakan satu kesatuan terkecil pada 
masyarakat, tidak banyak juga yang ikut andil didalamnya, tidak dapat 
diharapkan akan terciptanya masyarakat yang tentram dan rukun, oleh karena 
itu untuk mewujudkannya sangat diperlukan upaya mewujudkan keluarga 
sakinah. 
2. Upaya pembinaan pengajian pada ibu-ibu amat sangat berperan untuk 
membentuk keluarga yang sakinah, tapi tidak sedemikian halnya dengan 
pengajian ibu-ibu, upaya pembinaan keagamaan pada pengajian tersebut telah 
berjalan rutin setiap hari jum’at, tetapi hasil yang dicapai belum memuaskan, 
maka dari itu penulis sangat tertarik dan semakin berminat untuk mengadakan 





3. Penelitian ini sesuai dengan jurusan yang sedang penulis tekuni yaitu : 
Komunikasi Penyiaran Islam, karena penelitian ini berusaha untuk mengkaji 
tentang suatu upaya pengajian ibu-ibu muslimat dalam pembinaan keluarga 
sakinah di desa Gunung Tiga kecamatan Ulubelu kabupaten Tanggamus. 
C. Latar Belakang Masalah 
Proses pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental dalam kehidupan 
senantiasa dialami oleh manusia, tak terkecuali pertumbuhan dan perkembangan 
fisik yang selalu berubah dari waktu ke waktu. Pertumbuhan dan perkembangan 
tersebut sesuai dengan kodrat-Nya dipengaruhi oleh lingkungan yang akan 
berpengaruh besar terhadap sifat maupun sikap yang ditimbulkan, lingkungan 
yang baik atau positif tentunya akan menimbulkan dan menghasilkan manusia-
manusia yang berbudi atau bermoral baik. Sedangkan yang negatif diperkirakan 
dan hampir pasti akan membawa pengaruh yang negatif pula. 
Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, merupakan agama yang 
sempurna, Islam merupakan agama yang universal mengajarkan kepada 
penganutnya agar memperoleh kehidupan yang baik guna mencapai guna 
mencapai kebahagiaan di dunia dan diakhirat. Ajaran Islam menyentuh kepada 
segala bidang sehingga tidak ada satu titikpun urusan dunia akhirat yang terlepas 
dari ajaran Islam. Salah satu aspek dari ajaran Islam adalah masalah hidup 
berkeluarga dan bermasyarakat yang Islami sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 
dan Sunnah Rosullulah SAW.  
Kelurga sakinah yang bercirikan tentram, bahagia dan sejahtera dalam suatu 




hubungan perkawinan atau pernikahan. Akan tetapi ketentraman dan kebahagiaan 
itu tidak datang dengan sendrinya tanpa adanya usaha, karena itu untuk mencapai 
keluarga sakinah maka sangat diperlukan kesadaran setiap anggota keluarga akan 
fungsi dan peranannya masing-masing.  
Untuk mewujudkan keluaga sakinah masih banyak yang perlu dibenahi 
termasuk didalamnya adalah keluarga sejahtera atau keluaraga sakinah. Buktinya 
begitu banyak lembaga semi pemerintah dan LSM yang tumbuh, seperti BKKBN, 
BP-4, PKK darma wanita dan lain-lain. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21, yang 
berbunyi : 
                                        
                
Artinya :  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum : 21) 
Ayat diatas menjelaskan, bahwa keluarga sakinah dapat terwujud melalui 
proses perkawinan yang sah dan di Ridhai oleh Allah SWT, sebab dengan 
perkawinan tersebut manusia dapat memenuhi kebutuhan hidup jasmani sekaligus 
untuk membentuk keluarga dengan memelihara dan meneruskan keturunan dalam 




Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh ibu-ibu pengajian untuk pembinaan 
suatu keluarga bahagia atau sakinah ialah dengan memahami kelompok pengajian 
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman ajaran Islam yang selanjutnya 
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Warna atau suasana Islami (hidup bahagia, sejahtera dan penuh kasih sayang) 
dalam lingkungan suatu keluarga merupakan salah satu indikator kegiatan dakwah 
amar makruf nahi munkar pada kelompok pengajian tersebut. Terbentuknya 
keluarga sakinah sudah barang tentu akan mencerminkan masyarakat yang islami 
dan begitu juga untuk menciptakan keluarga yang islami diperlukan individu-
individu sebagai anggota yang berjiwa islami. 
Pada pengajian ibu-ibu muslimat di Desa Gunung Tiga kecamatan Ulubelu 
kabupaten Tanggamus, walaupun pembinaan keluarga sakinah melalui proses 
dakwah antara da’i, para jamaah dan pengurus pengajian telah lama berlangsung 
dan berjalan secara rutin, namun hasil yang diperoleh belum memuaskan, sebagai 
petunjuk kurang berhasilnya dakwah pada pengajian ibu-ibu di Desa Gunung Tiga 
Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus, ditandai dengan adanya sebagian 
jama’ah pengajian yang belum mampu menciptakan keluaga sakinah, sebab 
belum diadakanya sistem metode dan materi dan upaya mewujudkan keluarga 
sakinah, bahkan dengan media majelis taklimpun masih memerlukan pedoman 
buku upaya mewujudkan keluarga sakinah itu. Satu dan lain hal karena upaya 





Pengajian Muslimat yang terdiri atas kelompok ibu-ibu yang belajar agama, 
pengajian ibu-ibu yang berorganisasi sosial keagamaan yang mempunyai 
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang diakui atau dilindungi oleh 
pemerintah berdasarkan asas ahlussunnah waljama’ah berdasarkan Al-Qur’an dan 
Hadits, Ijma dan Kiyas, berdirinya pengajian muslimat ini pada tanggal 26 Maret 
1946 jadi sudah berdiri sejak 70 tahun. 
Kelompok pengajian merupakan suatu lembaga non formal yang didalamnya 
terdapat usaha dakwah Islamiah atau pengajaran dan pengajian agama Islam, 
Sebagai mana firman allah Swt dalam surat al-imron ayat 104 yang berbunyi: 
                                      
        
Artinya  
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. 3:104) 
Kelompok pengajian dapat disinonimkan artinya dengan majelis taklim berarti 
“suatu tempat untuk melaksanan pengajaran atau pengajianagama Islam yang 
berupaya memberikan pelajaran atau pegajian agama Islam yang berupaya 
memberikan pelajaran agama islam umumnya”.
5
 
Dari uraian diatas, maka uraian di atas dapat diperoleh kejelasan bahwa 
dengan adanya usaha dakwah amar ma’ruf nahi munkar pada kelompok pengajian 
ibu-iu diharapkan dapat mempengaruhi amal ibadah masyarakat dalam 
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memberikan warna ke Islaman pada lingkungan keluarga atau suasana yang 
Islami. Dari kenyatan tersebut timbul suatu pertanyaan, “apa saja upaya yang 
dilakukan oleh ibu-ibu muslimat dalam pembinaan keluarga sakinah dan 
hambatan apa saja yang dihadapi oleh pengajian tersebut dalam pembinaan 
keluarga sakinah. Salah satu data lapangan yang perlu mendapat perhatian dalam 
mengambil keputusan kebijaksanaan dakwah bil-hal pembinaan keluarga sakinah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk meneliti dan 
mengkaji permasalah tersebut dengan judul ”Upaya Pengajian Ibu-Ibu Muslimat 
Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Di Desa Gunung Tiga Kecamatan Ulubelu 
Kabupaten Tanggamus. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan peneliti 
adalah bagaimana Upaya Pengajian Ibu-Ibu Muslimat Dalam Pembinaan 
Keluarga Sakinah Di Desa Gunung Tiga Kecamatan Ulu belu Kabupaten 
Tanggamus ? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui upaya pengajian ibu-ibu di Desa Gunung Tiga 
Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus dalam pembinaan keluarga 
sakinah. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang di hadapi oleh 
pengajian ibu-ibu di Desa Gunung Tiga Kecamatan Ulubelu Kabupaten 





 Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai kontribusi atau 
sumbangsih pemikiran khususnya kepada kepada ibu-ibu pengajian dalam 
pembinaan keluarga sakinah. 
b. Secara teoritis, sebagai ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan referensi 
dalam bahan keilmuan, juga memenuhi persyaratan Akademik dalam 
menyelesaikan studi di jurusan Komunikasi penyiaran Islam Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi. 
F. Metode Penelitian 
Untuk penyusunan dan pelaksanaan penelitian ini dapat berjalan dengan baik 
dan mendapatkan hasil yang memuaskan maka diperlukan suatu metode yang 
diperlukan dalam penelitian, adalah sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Reserch) 
yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan berbagai macam data yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas.
6
 Sedangkan penelitian ini bersifat 
deskriptif, yaitu menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
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2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan 
waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
terdiri dari ketua Majelis Ta’lim 1 orang, sekretaris 1 orang, bendahara 1 
orang, ustad 3 orang  dan seluruh jamaah Majelis Ta’lim Al-Ikhlas yang 
berjumlah 65 orang. Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
dan juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa 
mewakili populasi. Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan 
oleh pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga dan dana 
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Adapun cara 
dalam penentuan sampel. 
a) Ibu-ibu pengajian yang tinggal dan berada di lingkungan desa 
Gunung Tiga. 
b) Ibu-ibu pengajian yang aktif (setiap hari pengajian). 
Jadi sample yang diambil peneliti berjumlah: 
1. Ustadz majelis ta’lim Al- Ikhlas 3 orang 
2. Ketua majelis ta’lim Al-Ikhlas 1 orang 
3. Jamaah majelis ta’lim Al-Ikhlas 7 orang 




Dalam proses pengambilan sampel pada penelitian ini, maka penulis 
menggunakan tekhnik purposivle sampling, yaitu pemilihan sekelompok 
subjek yang didasarkan dengan ciri-ciri dan sifat-sifat popolasi yang sudah 
diketahui. Sampel juga ditentukan oleh ciri-ciri sebagai berikut, yaitu apabila 
aktif mengikuti kegiatan tersebut kurang lebih 60%, belum jompo maka akan 
dijadikan sampel.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, maka penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Metode Interview 
Interview merupakan suatu cara pengumpulan data melalui proses 
wawancara terhadap orang yang dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan. Muhammad Musa dan Titi Nurfitri, menjelaskan bahwa 
:”Salah satu metode pengumpulan data ialah dengan jalan wawancara, 
yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
responden. Cara inilah yang banyak dilakukan di Indonesia, dewasa ini”.
8
 
Langka-langka wawancara yang peneliti lakukan meliputi: 
1. Menetapkan pada siapa wawancara di lakukan  
2. Menetapkan poko masalah yang menjadi bahan pembicaraan  
3. Mengawali pembukaan wawancara 
4. Melangsungkan wawancara 
5. Menulis wawancara 
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6. Mengidentifikasi wawancara. 
  Jenis Interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 
bebas terpimpin yaitu pelaksanaan wawancara berpatokan pada daftar 
pertanyaan yang disusun dan responden dapat memberikan jawabannya 
secara bebas atau tidak dibatasi ruang lingkup jawabannya. 
Selain dengan bertemu langsung, penulis juga menginterview melalui 
telephone karena dengan alasan kesibukkan subyek yang diwawancarai, 
dan itu juga untuk keaktifan atau keevesienan waktu  khususnya untuk 
mempertanyakan materi tambahan yang belum sempat ditanyakan atau 
belum sempat di konfirmasi. 
Interview ini penulis tujukan untuk ibu-ibu pengajian yang menjadi 
sampel yang telah penulis tentukan dalam penelitian ini. Interview ini 
digunakan untuk mencari informasi dan data-data yang berkaitan dengan 
tugas ataupun aksi. 
Metode ini digunakan sebagai metode utama dalam pengumpulan data, 
dan yang penulis tanyakan adalah tentang Upaya Pengajian Ibu-Ibu 
muslimat Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Di Desa Gunung Tiga 
Kecamatan Ulubelu kabupaten Tanggamus, sedangkan metode observasi 
dan dokumentasi hanya sebagai pelengkap. 
Alasan menggunakan metode interview ini supaya tidak kaku dan 
poin-poin yang ingin digali supaya tidak ketinggalan. Metode ini ditujukan 
kepada da’i, pengurus dan jama’ah ibu-ibu pengajian serta informan. 




Metode Observsi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang di selidiki. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan obervasi non observasi dimana observasi tidak melibatkan 
peneliti secara langsung dalam kegiatan pengamatan dilapangan.
9
 
Metode observasi non partisifatif ini dilakukan dengan cara peneliti 
berada dilokasi peneliti, dan hanya dilakukan pada saat melaksanakan 
penelitian, dan tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
Kedudukan metode ini adalah untuk membuktikan dari data yang 
diperoleh dari interview, disamping itu untuk meperkaya data dengan 
pengamatan lapangan. Alasan menggunakan metode ini digunakan untuk 
mengetahui upaya da’i dalam rangka pembinaan keluarga sakinah serta 
faktor penghambat dan pendukung. 
c. Metode Dokumentasi 
Untuk melengkapi data yang diperoleh dengan menggunakan metode 
interview dan metode observasi. Penulis juga menggunakan metode 
dokumentasi. Metode Dokumentasi adalah surat yang tertulis atau tercetak 
yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
10
 Metode ini berupa 
catatan, buku, majalah dan sebagainya. Catatan dan laporan yang 
menyangkut upaya serta faktor penghambat dan pendukung. 
Dokumen yang dimaksud di sini adalah sebagai data penelitian dan 
tidak semua isi dokumen digunakan ke dalam penelitian, tetapi di ambil 
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inti-intinya saja yang di anggap perlu, sedangkan yang lainnya di gunakan 
sebagai data pendukung. 
4. Pengolahan dan Analisa Data 
Pengolahan data berupa pengumpulan data masalah yang sama, baik hasil 
interview, observasi maupun dokumentasi data utama penelitian diharapkan 
menjadi data tentang upaya, data tentang faktor penghambat dan pendukung, 
Analisa yang penulis gunakan adalah analisa kualitatif karena data yang 
terkumpul bukan berupa angka melainkan digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat untuk memperoleh suatu kesimpulan.  
Tekhnik analisa yang digunakan adalah tekhnik komperatif, yaitu 
“perbandingan terhadap hipotesa lainnya”.
11
 
Analisa komperatif adalah analisa yang dilakukan dengan membandingkan 
antara data satu dengan yang lain, antara variabel yang satu dengan yang lain, 
untuk mendapatkan persamaan metode yang gunanya untuk membandingkan 




Dari analisa data yang dilakukan kemudian ditarik kesimpulan dengan 
menggunakan metode berpikir induktif, yaitu suatu cara penarikan kesimpulan 
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa kongkrit, kemudian dari fakta-fakta 
yang khusus itu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
13
 
Dengan menggunakan analisa kualitatif dan berpikir induktif dapat 
menarik kesimpulan ini, maka diharapkan agar mendapat suatu kesimpulan 
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yang menggambarkan tentang upaya pembinaan keluarga sakinah serta faktor 
penghambat dan pendukung. 
G. Kajian Pustaka 
1. Skripsi Putri Febriani dengan judul “peranan ibu rumah tangga dalam 
membentuk keluarga sakinah mawadah warahma di desa wonosari kecamatan 
pekalongan kabupaten lampung timur”. Penelitian ini adalah bagai mana peran 
ibu rumah tangga dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warahmah. Karena sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah 
merupakan keluarga yang harus di miliki oleh setiap keluarga. 
Dengan memiliki keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah maka tujuan 
untuk menciptakan keluarga yang harmonis dapat terwujud. 
2. Skripsi Syauqon Hilali Nur Ritonga “konsep keluarga sakinah masyarakat 
muslim pedesaan (studi di dusun sawah desa monggol kecamatan saptosari 
kabupaten gunungkidul)” penelitian ini bersifat preskriptif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur terhadap 
masyarakat dusun sawah. Data yang di peroleh kemudian di analisis secara 
induktif, kemudian di tarik kesimpulan secara deduktif dengan pendekatan 
normatife-yuridis. Pendekatan hokum islam yang di pakai untuk menganalisi 
konsep keluarga sakinah masyarakat dusun sawah adalah ayat-ayat al-qur’an, 
pendekatan ulama, dan maqasid syari’ah. Sementara pendekatan yuridis yang 





3. Skripsi Aimatun Nisa “upayah membentuk keluarga sakinah bagi 
keluarga pernikahan dini (study terhadap 2 keluarga dalam pernikahan dini 
di desa cisumur). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang di 
lakukan secara langsung terhadap obyek yang diteliti, untuk mendapatkan 
data-data yang berkaitan dengan judul tersebut.  
Sumber data penelitian ini ada 2 keluarga pernikahan dini. Pengumpulan 
data di lakukan dengan wawancara dan obsevasi. Anlasisis data menggunakan 
metode diskriptif kualitatif yaitu mengelola data dan melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian dengan cermat dan teliti serta memberikan 
interprestasi terhadap data itu kedalam  suatu kebulatan yang utuh dengan 
mengunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian  saat 





PENGAJIAN  DAN PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH 
A. Tujuan Pengajian 
Pengajian menurut para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan 
pengajian ini, diantara pendapat-pendapat mereka adalah: Menurut Muhzakir 
mengatakan bahwa pengajian adalah Istilah umum yang digunakan untuk 
menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar agama.
1
 Menurut Sudjoko 
Prasodjo mengatakan bahwa pengajian adalah kegiatan yang bersifat 
pendidikan kepada umum.
2
 Adapun pengajian sebagai bentuk pengajaran kyai 
terhadap para santri.
3
 Sedangkan arti kata dari ngaji adalah wahana untuk 
mendapatkan ilmu.
4
 Jadi pengajian adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekumpulan orang untuk mendapatkan suatu ilmu atau pencerahan. 
Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah, dengan kata lain bila 
dilihat dari segi metodenya yang efektif guna menyebarkan agama Islam, 
maka pengajian merupakan salah satu metode dakwah. Di samping itu 
pengajian juga merupakan unsur pokok dalam syi’ar dan pengembangan 
agama Islam. Pengajian merupakan salah satu unsur pokok dalam syiar dan 
pengembangan agama Islam. Pengajian ini sering juga dinamakan dakwah 
Islamiyah, karena salah satu upaya dalam dakwah Islamiyah adalah lewat 
pengajian. Dakwah islamiyah diusahakan untuk terwujudnya ajaran agama 
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dalam semua segi kehidupan.
5
 
Dengan demikian, maka pengajian merupakan bagian dari dakwah 
Islamiyah yang menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar. 
Sehingga keduanya harus seiring sejalan, dan kedua sifat ini merupakan satu-
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. melaksanakan dakwah wajib bagi 
mereka yang mempunyai pengetahuan tentang dakwah islamiyah, hal ini 
merupakan perintah Allah dalam surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi: 
                                      
        
Artinya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali-Imran: 104) 
6
 
Sebagaimana seperti yang disebutkan, bahwa pengajian adalah satu wadah 
kegiatan yang mempunyai tujuan untuk membentuk muslim yang baik, 
beriman dan bertakwa serta berbudi luhur. Dalam penyelenggaraan pengajian, 
metode ceramah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i 
kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih 
sayang.
7 
Sebagai seorang da’i supaya ceramah agamanya dapat berhasil, maka 
harus betul-betul mempersiapkan diri. 
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Pada hakekatnya, dakwah atau pengajian adalah mengajak manusia kepada 
kebaikan dan petunjuk Allah SWT, menyeru mereka kepada kebiasaan yang 
baik dan melarang mereka dari kebiasaan buruk supaya mendapatkan 
keberuntungan di dunia dan di akhirat.
8
 
Sedangkan pengertian dakwah itu sendiri adalah pekerjaan atau ucapan 
untuk memengaruhi manusia supaya mengikuti Islam.
9
 
Dakwah menurut Hidayat Nurwahid adalah kegiatan mengajak, 
mendorong dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk meneliti 
jalan Allah dan Istiqomah di jalan-Nya, serta berjuang bersama meninggikan 
agama Allah.
10




Sebagaimana dikemukakan oleh Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan 
bahwa dakwah adalah mengajak membimbing, dan memimpin orang yang 
belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan ke 
jalan ketaatan ke pada Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 




Sedangkan menurut Mubasyaroh, esensi dakwah Islam adalah ajakan dan 
tindakan membangun kehidupan manusia secara utuh, baik sebagai individu 
ataupun masayarakat untuk memperoleh keselamatan, kesejahteraan dan 
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kedamaian di dunia dan di akherat yaitu kualitas yang menyangkut kehidupan 
sosial ekonomi, politik, budaya, dan agama.
13
 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengajian merupakan salah satu 
wadah pendidikan keagamaan yang di dalamnya ditanamkan aqidah dan 
akhlaq sesuai dengan ajaran-ajaran agama, sehingga diharapkan timbul 
kesadaran pada diri mereka untuk mengamalkannya dalam konteks kehidupan 
sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama 
manusia, agar bahagia di dunia dan di akhirat. 
Untuk mencapai tujuan dakwah, maka penyelenggaraan pengajian 
perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi obyek yang dihadapinya demi 
tercapainya proses dakwah secara baik dan benar. Tujuan pengajian 
merupakan tujuan dakwah juga, karena di dalam pengajian antara lain berisi 
muatan-muatan ajaran Islam. Oleh karena itu usaha untuk menyebarkan 
Islam dan usaha untuk merealisir ajaran di tengah-tengah kehidupan umat 
manusia adalah merupakan usaha dakwah yang dalam keadaan 
bagaimanapun harus dilaksanakan oleh umat Islam. Adapun tujuannya yakni 
menjadikan umat Islam konsisten dalam memurnikan tauhidullah, 
mengingatkan akhirat dan kematian, serta menegakkan risalah Nabi 
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B. Unsur-unsur Pengajian 
 Sebagaimana dikatakan bahwa pengajian merupakan dakwah islamiyah 
maka unsur pengajian sama dengan unsur dakwah di mana terdiri dari da'i, 
mad’u, materi, media dan metode. 
a. Da’i (subyek pengajian) 
Ialah orang yang melakukan dakwah atau menyampaikan pesan 
kepada orang lain.
15
 Orang yang melakukan Da'i merupakan unsur 
terpenting dalam pelaksanaan dakwah, dengan demikian diperlukan 
karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
1. Lemah Lembut, Toleran, dan Santun 
Wajb bagi seorang da’i untuk mengikuti jejak langkah dan tuntutan 
Rasulullah Saw dan sunnahnya di dalam sisi ini. Kita melihat dalam 
petunjuknya, beliau selalu mengedepankan cara-cara lembut dan menolak 
kekerasan, dengan cara rahmat dan tidak dengan kekejaman, cara halus 
dan bukan dengan vuganisme. 
2. Kemudahan dan Membuang Kesulitan 
Hendkanya seorang da’i menjadikan jalan mudah, dan menyingkirkan 
kesulitan sebagai metodenya dalam berdakwah kepada Allah. Jangan 
sampai terjadi munculnya pendapat yang menentang dank eras, sebagai 
pertanda bahwa dakwah yang dialakukan tidak mendapatkan respons. 
Agama ini datang dengan mudah dan menyingkirkan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi umat ini. 
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3. Memerhatikan Sunnah Tahapan 
Sesungguhnya seorang da’i tidak akan pernah sukses dalam 
dakwahnya sepanjang dia tidak mengetahui siapa orang yang di 
dakwahnya, tahu bagaimana cara berdakwah kepada mereka, tahu apa yag 
mesti didahulukan dan mana yang mesti diakhirkan. 
4. Kembali pada Al-Qur’an dan Sunnah dan Bukan Kepada Fanatisme 
Mazhab 
Salah satu musibah besar yang menimpa kita di zama ini dalam hal 
pengajaran dan fatwa adalah adanya semacam paksaan agar anusia 
beribadah hanya dengan satu madzhab dalam semua masalah ibadah dan 
mu’amalah. Hendanya dalam menyampaikan dakwah hanya untuk 
mencapai ridho_Nya bukan mencari kebenaran, karena sejatinya 
kebenaran hanya milik Allah semata. 
5. Sesuaikan Dengan Bahasa Mad’u 
Salah satu petunjuk Al-Quran bagi mereka yang mnejalankan dakwah 
hendaknya para da’i melakukan dakwah itu sesuai dengan kadar 




b. Objek Pengajian (Mad’u) 
Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau menjadi sasaran 
dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu, kelompok, baik 
yang beragama Islam maupun tidak, dengan kata lain manusia secara 
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Seperti halnya tugas yang diperintahkan Allah SWT kepada Rasul, Agar 
seorang juru dakwah dapat mencapai hasil yang efektif dalam mencapai 
dakwahnya, maka sudah barang tentu dia harus mengetahui kondisi sasaran 
da’wahnya. Hal ini bisa ditinjau dari pemikiran mereka, berikut Muhammad 
Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan yaitu: 
1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan dapat berpikir 
secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
2. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat berpikir 
secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi. 
3. Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka yang 




c. Materi Pengajian 
Materi pengajian adalah isi pesan atau materi ajaran Islam itu sendiri.
19
 
Pada pokoknya materi pengajian mengandung 3 (tiga) prinsip yaitu: 
Pada dasarnya materi pengajian itu adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara 
umum dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Akidah, meliputi Iman kepada Allah Swt. Iman kepada Malaikat-Nya, 
Iman kepada kitab-kitab-Nya, Iman kepada rasul-rasulnya, Iman 
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kepada hari akhir, Iman kepada Qadha-Qadhar. 
2. Syariah meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji, serta 
mu’amalah. 
a. Hukum perdana meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan hukum 
waris. 
b. Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum negara, hukum 
perang dan damai. 
3. Akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt., akhlak terhadap makhluk 
meliputi: akhlak terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat 
lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, fauna dan sebagainya.
20
 
d. Media Pengajian 
Media dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat 
yang menjadi perantara penyampaian pesan atau perantara untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu, dengan demikian media pengajian adalah segala sesuatu 




Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, pengajian dapat 
menggunakan berbagai media dakwah. 
1. Lisan, dakwah yang menggunakan lidah atau suara, dakwah dengan 
media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan dan sebagainya. 
2. Media visual yaitu bahan-bahan atau alat yang dapat dioperasikan 
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melalui indera penglihatan. Seperti film slide, gambar, foto. 
3. Media audio yaitu alat-alat yang dapat dioperasikan sebagai sarana 
penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera 
pendengaran. Contohnya radio, telepon. 
4. Media audio visual yaitu media penyampaian informasi yang dapat 
menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 




e. Metode Pengajian 
Metode pengajian merupakan cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
seorang da'i untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih 
sayang.
23
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125 
yang berbunyi: 
                                      
                        
   Artinya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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Berdasarkan ayat di atas terdapat tiga pokok metode dakwah yaitu: 
1. Dengan hikmah, yaitu bijaksana yakni suatu pendekatan sedemikian 
rupa sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang 
didakwahkan, atas kemauannya sendiri, tidak ada merasa ada paksaan, 
konflik atau rasa tertekan.
25
 
2. Dengan Al-Maudzatil Hasanah, adalah berdakwah dengan 
memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada orang lain sesuai 
dengan tingkat pemikiran mad’u atau menyampaikan ajaran Islam 
dengan petunjuk-petunjuk kearah yang baik, dengan bahasa yang baik, 
dan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang 
disampaikan itu dapat menyentuh hati mad’u.
26
 
3. Dengan Al-Mujadalah adalah tukar pendapat yang dilakukan dua pihak 
secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 
argumentasi dan bukti yang kuat.
27
 
Pengajian pagi yang dilakukan oleh karyawan di Rumah Sakit Islam 
Sunan Kudus merupakan upaya untuk membentuk pribadi yang sesuai dengan 
ajaran Islam yakni menjauhi apa yang dilarang-Nya dan menjalankan apa 
yang diperintahkan-Nya, agar terhindar dari Stres yang berkepanjangan. 
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C. Pembinaan Keluarga Sakinah 
1. Pengertian Pembinaan Keluarga Sakinah 
Pembinaan berasal dari kata bina, yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga 
menjadi kata pembinaan. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan 




Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau 
usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik. Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang 
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung 
jawab dalam rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan 
kemampuan serta sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan.  
Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang 
dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab 
dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan 
mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan 
selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 
kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal, 
untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan 
mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah 
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Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada beberapa 
pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain: 
a. Pendekatan informative (informative approach), yaitu cara 
menjalankan program dengan menyampaikan informasi kepada peserta 
didik. Peserta didik dalam pendekatan ini dianggap belum tahu dan 
tidak punya pengalaman.  
b. Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam 
pendekatan ini peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi 
belajar bersama.  
c. Pendekatan eksperiansial (experienciel approach), dalam pendekatan 
ini menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat di dalam 
pembinaan, ini disebut sebagai belajar yang sejati, karena pengalaman 
pribadi dan langsung terlibat dalam situasi tersebut.
30
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 
proses belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan 
seseorang atau kelompok. 
Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui akad nikah 
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menurut ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki 
dan seorang perempuan yang tidak dilakukan dengan melalui akad nikah 
secara Islam, tidak diakui sebagai suatu keluarga (rumah tangga).
31
 
Keluarga sakinah terdiri dari dua kata, yaitu keluarga dan sakinah. 
Keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang hidup dalam satu rumah 
tangga yang diikat oleh ikatan pernikahan yang sah dan bertujuan untuk 
memelihara keturunan. Keluarga juga merupakan persekutuan hidup yang 
terkecil dari suatu masyarakat atau bangsa secara keseluruhan.
32
 
Kata sakinah memiliki pengertian yang di dalamnya terdapat rasa 
tenteram, aman dan damai. Namun penggunaan nama sakinah diambil dari 
 ( QS. Ar-Rum/30: 21) 
                                          
              
Artinya:  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu pasangan (istri-suami) untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu 
urusan rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”. (Q.S. Ar-Rum: 21).
33
 
Keluarga sakinah dari penjelasan ayat di atas berarti keluarga yang 
anggota keluarganya merasakan cinta kasih, keamanan, ketenteraman, 
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perlindungan, bahagia, keberkahan, terhormat, dihargai, dipercaya dan 
dirahmati oleh Allah swt. Dalam keluarga sakinah pasti akan muncul  
mawaddah dan rahmah. Lubis Salam mengartikan bahwa “Mawaddah itu 
sebagai rasa penuh cinta”.
34
  Oleh karena itu, setiap mahluk Allah diberikan 
sifat saling cinta dan menyayangi. 
Muhammad Saleh Ridwan menjelaskan bahwa “Rahmah berarti ketulusan, 
kelembutan jiwa untuk memberikan ampunan dan kebaikan”.
35
 Rahmah lebih 
condong pada sifat qolbiyah atau suasana batin yang terimplementasikan pada 
wujud kasih sayang, seperti cinta tulus, kasih sayang, rasa memiliki, 
membantu, menghargai, rasa rela berkorban, yang terpancar dari cahaya iman. 
Sifat rahmah ini akan muncul manakala niatan pertama saat melangsungkan 
pernikahan adalah karena mengikuti perintah Allah dan sunnah Rasulullah 
serta bertujuan hanya untuk mendapatkan ridha Allah swt. 
Sedangkan Menurut M. Quraish Shihab:  
Keluarga sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi 
kehadirannya. Ia harus diperjuangkan, dan yang pertama lagi utama, adalah 
menyiapkan kalbu. Sakinah/ketenangan demikian juga mawadddah dan 
rahmat bersumber dari dalam kalbu, lalu terpancar ke luar dalam bentuk 
aktivitas. Memang, al-Qur'an menegaskan bahwa tujuan disyariatkannya 
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pernikahan adalah untuk menggapai sakinah. Namun, itu bukan berarti bahwa 
setiap pernikahan otomatis melahirkan sakinah, mawaddah, dan rahmat.
36
 
Terbentuknya keluarga sakinah mawaddah  warahmah akan  menimbulkan 
rasa tenteram dan nyaman bagi jiwa raga yang memantapkan hati dalam 
menjalin hidup serta rasa aman dan cinta kasih bagi kedua pasangan.
37
 Arti 
sakinah, mawadah, warahmah ketika digabung berarti keluarga yang selalu 
diberikan kedamaian, ketenteraman, penuh cinta, dan kasih sayang.  
Semua keluarga pasti mendambakan keluarga yang seperti itu. Kunci 
utama untuk mendapatkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah adalah 
meluruskan niat dengan berkeluarga karena ingin mendapat ridho dari Allah 
swt. Banyak orang yang berkeluarga dengan niat yang kurang lurus, sehingga 
keluarga yang dibina akan menjadi keluarga yang kurang bahagia. 
Dengan cara pandang itu, kita bisa pastikan bahwa akar kasus-kasus yang 
banyak melilit kehidupan keluarga di masyarakat kita adalah karena rumah 
sudah tidak lagi nyaman untuk dijadikan tempat kembali. Suami tidak lagi 
menemukan suasana nyaman  di dalam rumah, demikian pula istri. Bahkan, 
anak-anak lebih mudah menemukan suasana nyaman di luar rumah. Maka, 
sakinah menjadi hajat kita semua. Sebab, sakinah adalah konsep keluarga 
yang dapat memberikan kenyamanan psikologis meskin kadang secara fisik 
tempat jauh di bawah standar nyaman.  
Manusia sebagai khalifah Allah adalah manusia yang mendapat mandat 
dan amanat dari tuhan untuk mengatur, memelihara, mengelola atau 
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melakukan manajemen yang baik dan benar bagi dirinya sendiri, lingkungan, 
masyarakat, lingkungan alam demi untuk memperoleh rahmat atau kebaikan 
untuk semuanya (sholeh dan musbikin). 
Membangun sakinah dalam keluarga, memang tidak mudah. Ia merupakan 
bentangan proses yang sering menemui badai. Untuk menemukan formulanya 
pun bukan hal yang sederhana. Kasus-kasus keluarga yang terjadi di sekitar 
kita dapat menjadi pelajaran penting dan menjadi motif bagi kita untuk 
berusaha keras mewujudkan indahnya keluarga sakinah di rumah kita. Antara 
suami dan istri dalam membina rumah tangganya agar terjalin cinta yang 
lestari, maka antara keduanya itu perlu menerapkan sistem keseimbangan 
peranan, maksutnya disamping peranannya sebagai suami dan peranan sebagai 
istri juga menjalankan peranan lain seperti tugas hidup sehari-hari. 
Perkawinan merupakan sunatullah yang dengan sengaja di ciptakan oleh 
allah yang antara lain tujuannya untuk melanjutkan keturunan dan tujuan-
tujuan lainnya. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam surah Adz-Dzariyat 
Ayat 49: 
                        
Artinya: 
 “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.(Q.S. adz-Dzariyat ayat:49) 
Allah mengaja menumbuhkan rasa kasih dan sayang ke dalam hati 




pembinaan suatu rumah tangga. Allah menciptakan makhluk-nya bukan tanpa 
tujuan, tetapi di dalamnya terkandung  rahasia yang amat dalam, supaya hidup 
hamba-hambah-nya di dunia ini menjadi tentram. 
2. Bentuk-bentuk Keluarga Sakinah 
Suatu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa hampir semua manusia yang 
hidup di atas dunia ini hidup dalam kelompok-kelompok tertentu yang disebut 
dengan keluarga, akan tetapi struktur atau bentuk keluarga tersebut bukan saja 
berbeda dari satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, tetapi juga 
perbedaan tersebut pada kelas yang satu dengan kelas yang lainnya, yang ada 
dalam suatu masyarakat itu sendiri.
38 
Andi Syahraeni dalam bukunya yang berjudul Bimbingan Keluarga 
Sakinah
 
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk keluarga dapat dibagi menjadi 3 
kategori yaitu:
 
a. Keluarga inti yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu 
dan bapak atau nenek dan kakek. 
b. Keluarga inti terbatas yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya atau ibu 
dan anak-anaknya. 
c. Keluarga luas yang cukup beragam seperti rumah tangga nenek yang 
hidup dengan cucu yang masih sekolah atau nenek dengan cucu yang 
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3. Fungsi Keluarga Sakinah 
Fungsi keluarga membuat interaksi antar anggota keluarga eksis sepanjang 
waktu.  Waktu  terus  berjalan  dengan  membawa  konsekwensi  
perkembangan  dan kemajuan. Keluarga dan masyarakat tidak lepas dari 
pengaruh-pengaruh tersebut. Sehingga perubahan apa yang terjadi di 
masyarakat, berpengaruh pula di dalam keluarga.
40
 Berikut beberapa fungsi 
keluarga yaitu: 
a. Sebagai unit lembaga masyarakat terkecil 
Membentuk sebuah masyarakat yang baik harus berangkat dari sebuah 
keluarga yang baik pula, karena keluarga merupakan masyarakat pertama, 
yaitu gabungan individu yang membentuk keluarga, gabungan keluarga 
membentuk suku, gabungan suku membentuk bangsa dan kesatuan 




b. Fungsi Biologis 
Pernikahan dilakukan dengan tujuan agar memperoleh keturunan, dapat 
memelihara kehormatan dan martabat manusia sebagai mahluk yang berakal 
juga beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan pernikahan manusia 
dengan binatang sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma pernikahan yang 
diakui bersama.
42
 Jumlah manusia semakin hari semakin bertambah, 
semuanya itu lahir dari adanya rumah tangga yang didirikan oleh suami-istri 
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melalui ikatan pernikahan. Awal mula manusia di dunia berawal dari Adam 
dan Hawa yang hidup dalam pernikahan, yang mereka bina sampai melahirkan 
beberapa keturunan, kemudian berkembang menjadi beberapa bangsa dan 
tersebar keseluruh pelosok dunia.
43
 Sebagaimana firman Allah swt. Dalam 
QS. Al-Hujurat: 13 
                                        
                
Artinya: 
 Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(Q.S. Al-Hujarat: 13) 
44
 
c. Fungsi Edukatif 
Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya, dimana 
orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju 
kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, afektif maupun skill, 
dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual, moral, 
intelektual dan profesional. Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan 
masalah tanggung jawab orang tua sebagai pendidik pertama dari anak-
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anaknya. Fungsi edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia 
dalam memelihara dan mengembangkan potensi akalnya.
45
 
d. Fungsi Protektif 
Keluarga ialah untuk menjaga dan memelihara anak serta anggota keluarga 
lainnya dari tindakan negatif yang akan timbul baik dari dalam maupun dari 
luar kehidupan keluarga.
46
 Sehingga, keluarga merupakan tempat yang 
nyaman untuk berlindung, baik fisik maupun sosial.  
e. Fungsi Rekreatif 
Keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan 
melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi 
rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling 
menghargai, menghormati dan menghibur masing-masing anggota keluarga 
sehingga dapat tercipta hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan setiap 
anggota keluarga merasa“rumahku adalah surgaku”.
47 
f. Fungsi Ekonomis 
Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki aktivas 
mencari nafkah, pembinaan, perencanaan anggaran, pengelolaan dan 
bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik. 
Mendistribusikan secara adil dan proporsional, serta dapat mempertanggung 
jawabkan kekayaan dan harta secara sosial maupun moral.
48
 
g. Fungsi Religius 
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Fungsi ini menekankan bahwa keluarga harus dapat menjalankan tugasnya 
menjadi lembaga interaksi dalam ikatan batin yang kuat antara anggotanya, 
sesuai dengan status peranan sosial masing-masing dalam kehidupan keluarga 
itu. Ikatan batin yang dalam dan kuat, harus dapat dirasakan oleh setiap 
anggota keluarga sebagai bentuk kasih sayang. Kasih sayang antara suami 
isteri akan memberikan sinar pada kehidupan keluarga yang diwarnai dalam 
kehidupan penuh kerukunan, keakraban, kerjasama dalam menghadapi 
berbagai masalah dan persoalan.
49 
h. Fungsi Sosialisasi 
Fungsi ini sangat erat kaitannya dengan fungsi pendidikan, fungsi 
sosialisasi dan perlindungan. Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat 
pendidikan agama dan tempat beribadah, yang secara serempak berusaha 
mengembangkan amal saleh dan anak yang saleh. Pelaksanaan dan 
pembinaan ketaatan beragama dan beribadah pada anak dimulai dari dalam 
keluarga. Dengan demikian keluarga merupakan awal mula seseorang 
mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya.
50
 
Setiap manusia yang lahir, sebelum bergaul dengan lingkungan 
masyarakat terlebih dahulu akan bergaul dengan lingkungan keluarganya, 
pergaulan anak sehari-hari akan membentuk karakter, watak dan sikap yang 
berguna bagi diri, kelaurga dan masyarakat. Kehidupan keluarga apabila 
diibaratkan sebagai satu bangunan, demi terpeliharanya bangunan tersebut 
dari hantaman badai dan goncangan gempa, maka ia harus didirikan di atas 
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pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh serta jalinan perekat 
yang kuat. Seperti yang yang dikatakan M. Quraish Shihab bahwa: 
Keluarga atau satu unit yang biasanya terdiri dari suami, istri dan anak 
adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan lahir dan 
batin yang dinikmati oleh suatu bangsa atau sebaliknya, kebodohan dan 
keterbelakangannya adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang 
hidup pada masyarakat bangsa tersebut.
51
 
Setiap anak yang lahir di dunia ini telah diberikan oleh Allah berbagai 
macam potensi. Sebagaimana dalam QS. An-Nahal/16: 78 menjelaskan bahwa 
manusia dilahirkan dengan dianugerahi potensi berupa pendengaran, 
penglihatan dan hati. Sehingga pengembangan potensi yang dimilikinya, 
orang tua berkewajiban dan berperan sangat penting untuk mendidik, 
membina dan mengasuh dengan memberikan pendidikan yang baik sehingga 
anak dapat bermanfaat dalam lingkungan masyarakat. 
4. Proses Terbentuknya Keluarga Sakinah 
Keluarga  sakinah  adalah keluarga  yang dibina  atas  pernikahan  yang 
sah, mampu hajat hidup spritual dan material secara layak dan seimbang 
diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya 
dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan 
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaq mulia.
52
 
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka hal yang mendasar untuk dipahami 
oleh setiap pasangan adalah memahami hak dan kewajiban suami-istri. Dalam 
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Undang-Undang pernikahan No. 1 Tahun 1974 pasal 30 dijelaskan bahwa 
“Suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.
53
 Kemudian pasal 31 
menerangkan bahwa: 
(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat. 
(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.54 
Ajaran Islam juga telah menjelaskan sedemikian rupa bagaimana hak dan 
kewajiban suami-istri, hak seorang istri adalah; mendapatkan mahar atau 
maskawin dan nafkah, mendapatkan perlakuan yang baik dari suami, suami 
menjaga dan memelihara kehormatan istrinya. Sedangkan hak suami adalah; 
ketaatan istri kepada suami dalam melaksanakan urusan rumah tangga 
termasuk di dalamnya memelihara dan mendidik anak, selama suami 




 Beberapa upaya yang perlu ditempuh guna mewujudkan tercapainya 
keluarga sakinah sebagai berikut:  
a. Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami-istri 
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Cinta tanpa keharmonisan akan mengalami banyak hambatan. Adapun 
upaya mewujudkan harmonisasi hubungan suami-istri dapat dicapai melalui: 
1) Saling pengertian 
Suami-istri hendaknya saling memahami dan mengerti tentang keadaan 
masing-masing, baik secara fisik maupun mental, masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan.
56
 Suami-istri hendaknya memahami dan 
mengerti tentang keadaan masing-masing, baik secara fisik maupun secara 
mental, apalagi sebagai manusia biasa yang masing-masing memiliki 
kelebihan dan kekurangan yang tidak menutup kemungkinan masing-




2) Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki dan mati itu dalam 
kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara matematis. Namun 
kepada manusia diperintahkan untuk melakukan ikhtiar. Hasilnya barulah 
merupakan suatu kenyataan yang harus diterima, termasuk keadaan suami-
istri masing-masing menerima secara tulus dan ikhlas.
58 
3) Saling melakukan penyesuaian diri 
Penyesuaian dari dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga 
berusaha untuk dapat saling mengisi kekurangan yang ada dalam diri 
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masing-masing serta mau menerima dan mengakui kelebihan yang ada 
pada orang lain dalam lingkungan keluarga. 
4) Saling memupuk rasa cinta 
Mencapai kebahagiaan keluarga hendaknya antara suami istri 
senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan cara saling menyayangi, 
mengasihi, menghormati serta saling menghargai dan penuh keterbukaan. 
Ungkapkan rasa cinta setiap kali ada kesempatan kepada pasangan 
masing-masing.
59 
5) Saling melaksanakan asas musyawarah 
Melakukan musyawarah itu penting, karena bertujuan untuk mencari 
solusi dalam menghadapi masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 
Dengan musyawarah akan mudah mendapatkan solusi yang terbaik untuk 
kepentingan bersama dan tercapai kesepakatan yang memuaskan masing-
masing pihak.
60
 Sikap musyawarah dalam kehidupan berkeluarga terutama 
suami dan istri merupakan sesuatu yang perlu diterapkan. Dalam hal ini 
dituntut sikap terbuka, lapang dada, jujur, mau menerima dan memberi 
serta sikap tidak mau menang sendiri dari pihak suami maupun istri.
61 
6) Saling memaafkan 
Suami istri harus ada sikap kesediaan untuk saling memaafkan atas 
kesalahan masing-masing. Hal ini penting karena tidak jarang persoalan 
yang kecil dan sepele dapat menjadi sebab terganggunya hubungan suami 
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istri yang terkadang dapat menjurus kepada perselisihan yang 
berkepanjangan.
62
 Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah 
swt. dalam QS. Ali-Imran/3: 134 
                                 
     
Artinya:  
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan 




b. Membina hubungan antara anggota keluarga dengan lingkungan 
Keluarga dalam lingkup yang lebih besar tidak hanya terdiri dari ayah, ibu dan 
anak, akan tetapi menyangkut hubungan persaudaraan yang lebih besar lagi, baik 
hubungan antara anggota keluarga maupun hubungan dengan lingkungan 
masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan dalam QS. An-Nisa’/4: 1 
                                      
                                    
Artinya:  
“Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
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ii. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga 
Membina kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga ada beberapa upaya 
yang dapat ditempuh dengan cara melaksanakan. 
1. Keluarga berencana 
Keluarga berencana merupakan salah satu upaya mewujudkan 
kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Tujuan utama dari KB adalah 
untuk lebih meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak. Mengatur 
kelahiran, istri banyak mendapat kesempatan untuk memperhatikan dan 
mendidik anak di samping memiliki waktu yang cukup untuk melakukan 
tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga.
65 
f. Usaha perbaikan gizi keluarga (UPGK) 
Dalam  upaya  mewujudkan  kebagaiaan  dan  kesejahteraan  keluarga,  
gizi memegang peranan yang sangat penting. Sehubungan dengan itu, 
Islam mengajarkan kepada umatnya agar dapat mewariskan keturunan 




g. Imunisasi dan manfaatnya 
Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap penyakit. 
Manfaatnya ialah agar badan atau tubuh yang diimunisasi akan semakin 
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h. Membina kehidupan beragama dalam keluarga 
Dalam upaya membentuk keluarga sakinah, peranan agama menjadi 
sangat penting. Ajaran agama tidak cukup hanya diketahui dan difahami 
akan tetapi harus dapat dihayati dan diamalkan oleh setiap anggota 
keluarga sehingga kehidupan dalam keluarga tersebut dapat mencerminkan 
suatu kehidupan yang penuh dengan ketentraman, keamanan dan 
kedamaian yang dijiwai oleh ajaran dan tuntunan agama.
68 
Pasangan suami-istri perlu menyadari bahwa keberhasilan mencapai 
keluarga sakinah itu terletak dari ada tidaknya rasa semangat anggota 
keluarga terutama suami-istri terhadap kehidupan keluarga.
 
Butsain As-sayyid Al-iraqi menyatakan bahwa:
 
Kebahagiaan rumah tangga adalah tanggung jawab bersama antara suami-
istri. Mereka harus mau berkorban, mengalah, tenggang rasa, dan senantiasa 
berusaha membahagiakan pasangannya. Jadi, kebahagiaan rumah tangga tidak 
mudah didapat, namun juga tidak mustahil dicapai.
69 
Salah satu kriteria suami dan istri yang sukses di dalam hidup adalah 
selalu menjaga kecintaan mereka sebagai pasangan suami-istri. Selalu 
berusaha menumbuhkan dan mengembangkan cintanya agar selalu menyala 
menyinari jiwa mereka. 
Dalam upaya pembinaan keluarga sakinah dapat disusun kriteria umum 
keluarga sakinah yang terdiri dari Keluarga Pra Sakinah, Keluarga Sakinah I, 
Keluargga Sakinah II, Keluarga Sakinah III, dan Keluarga Sakinah III Plus. 
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Keluarga Sakinah III Plus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan 
kondisi masing-masing daerah.
70 
Uraian masing-masing kriteria keluarga sakinah sebagai berikut; 
 
1. Keluarga Pra Sakinah  
Keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang 
syah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spritual dan material (basic 
need) secara minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, 
sandang, pangan, papan dan kesehatan.
71
 
2. Keluarga Sakinah I 
Keluarga yang di bangun di atas perkawinan yang syah dan telah dapat 
memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal tetapi masih 
belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya, seperti kebutuhan 
pendidikan, bimbingan keagamaan dan keluarganya, mengikuti intraksi 
sosial keagaman dan lingkungannya.
72 
3. Keluarga Sakinah II 
Keluarga-keluarga yang di bangun atas perkawinan yang syah dan 
selain telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu 
memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan 
keagamaan dalam keluarga. Keluarga ini jaga mampu mengadakan intraksi 
sosial keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati 
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serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlakul 
karimah, infaq, zakat, amal jariyah menabung dan sebagainya.
73 
4. Keluarga Sakinah III 
Keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, 
ketaqwaan, akhlakul karimah sosial psikologis, dan pengembangan 
keluarganya tetapi belum mampu menjadi suri-tauladan bagi 
lingkungannya.
74 
5. Keluarga Sakinah III Plus 
Keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan 
keimanan, ketaqwaan dan akhlakul karimah secara sempurna, kebutuhan 
sosial psikologis, dan pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan 
bagi lingkungannya.
75 
Membentuk keluarga sakinah bukan hal yang mudah untuk 
diwujudkan, melainkan harus melalui tekad dan perjuangan yang besar. 
Membina hubungan antara keluarga dengan lingkungan diharapkan agar 
terjalin komunikasi dan hubungan yang harmonis dalam kehidupan 
sehari-hari serta menanamkan sifat qanaah dalam keluarga agar nikmat 
yang diberikan Allah dapat disyukuri, karena sifat syukur akan 
mendatangkan keberkahan dan rahmat dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat. 
Sebagaimana penjelasan di atas, maka pembentukan keluarga sakinah 
sangatlah penting. Pembentukan tersebut adalah upaya atau cara 
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pengelolaan untuk mencapai tujuan dalam mewujudkan keluarga sejahtera, 
rasa cinta dan kasih sayang sehingga tercipta rasa damai dan aman dalam 
sebuah keluarga, serta memperoleh kehidupan lebih baik di dunia dan di 
akhirat. 
Upaya pembentukan keluarga dalam mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan maka sehubungan dengan itu, dalam membina kebahagiaan dan 
kesejahteraan keluarga ada beberapa hal yang perlu dicegah atau dihindari, 
yaitu:  
a. Jangan membuka rahasia pribadi 
Segala rahasia pribadi, lebih-lebih yang menyangkut aib dan 
kekurangan suami maupun istri termasuk keluarga dari suami-istri, tidak 
perlu dibukakan atau dikatakan kepada orang lain.
76
 
b. Jangan cemburu yang berlebihan 
Cemburu merupakan perasaan yang tidak menyenangkan terhadap 
pasangan baik suami atau istri atas perbuatannya karena dianggap 
mengabaikan bahkan merampas hak-hak pasangan.
77 
Cinta dan cemburu ibarat sisi mata uang yang pasti ada pada setiap 
orang yang bercinta. Sifat cemburu dalam batas tertentu dapat diterima dan 
diartikan sebagai tanda adanya cinta seorang suami kepada istri atau 
sebaliknya. Akan tetapi bila cemburu itu muncul tanpa alasan, jelas akan 
mengganggu kebahagiaan.  
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c. Hindari perasaan bosan 
Perjalanan kehidupan rumah tangga dengan aktifitas rutin yang 
dilakukan dari waktu ke waktu sering menjadi pemicu perasaan bosan. 
Kebosanan ini bisa muncul secara fluktual bisa juga sesaat, bahkan dalam 
waktu yang cukup lama.
78 
d. Hindari judi dan minuman keras 
Permainan judi merupakan perbuatan yang sia-sia dan membahayakan 
kehidupan keluarga. Secara pribadi, seoarang penjudi senantiasa lalai 
dalam segala tugas dan tanggung jawabnya, baik kepada Allah swt. 
maupun kepada kelurga dan masyarakat.
79 
e. Hindari pergaulan bebas tanpa batas 
Kehidupan dalam bermasyarakat, pergaulan merupakan suatu 
kebutuhan. Seseorang tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain. Namun 
pergaulan bebas tanpa batas, lebih-lebih yang menyangkut hubungan pria 
dan wanita, akan menjurus kepada gangguan kebahagiaan keluarga. Segala 
bentuk perbuatan yang mengarah pada zina harus dijauhi. Jagalah mata 
kepala dan mata hati, lisan dan badan dari perbuatan zina. Jauhilah zina 




f. Hindari kurang menjaga kehormatan diri 
Perlu diingat anda sebagai seorang suami atau istri harus selalu 
mengawas diri, menjaga kehormatan diri. Segala tingkah laku, kata dan 
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perbuatan hendaknya mencerminkan sikap kepribadian seorang muslim. 
Ingatlah bahwa dipundak anda terpikul amanat nama baik anda, keluarga, 
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